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ABSTRAK 

 

Yusran (P00341021050). Identifikasi Telur Soil Transmitted Helminth (Sth) 

Pada Sayuran Kemangi (Ocimum Basilicum) Dirumah Makan Kelurahan 

Anduonohu Kota Kendari. Dibimbing oleh Supiati dan Ahmad Zil Fauzi. 

(xiii + 58 halaman + 19 gambar + 2 tabel + lampiran). 

Pendahuluan : Infeksi yang disebabkan oleh Soil Transmitted Helminth (STH) 

merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang signifikan, terutama di 

negara-negara berkembang. STH adalah cacing parasit yang ditularkan melalui 

tanah yang terkontaminasi oleh tinja manusia, dan dapat menginfeksi manusia 

melalui konsumsi makanan atau air yang terkontaminasi. Salah satu media 

potensial untuk penyebaran STH adalah sayuran mentah, seperti kemangi 

(Ocimum basilicum), yang sering digunakan sebagai lalapan di berbagai rumah 

makan. 

Tujuan : penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya telur cacing soil 

transmitted helminth (STH) pada sayuran kemangi (Ocimum basilicum) di Rumah 

Makan Kelurahan Anduonohu Kota Kendari. 

Metode : jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif dengan pemeriksaan 

laboratorium metode flotasi (pengapungan) yakni mengidentifikasi ada atau 

tidaknya telur cacing Soil Transmitted Helminth pada sayuran kemangi dirumah 

makan kelurahan Anduonohu Kota Kendari. Sebanyak 13 sampel dengan Teknik 

pengambilan purposive sampling. 

Hasil : berdasarkan hasil penelitian dari 13 sampel  yang diperiksa terdapat 4 

sampel positif (30,77%) dan 9 sampel negatif (69,23%) tidak terdapat telur cacing 

STH. 

Kesimpulan : 4 sampel yang positif teridentifikasi 3 sampel positif  telur cacing 

tambang (hookworm), dan 1 sampel positif telur cacing ascaris lumbricoides 

dekortikasi 

Kata kunci       :  Soil Transmitted Helminth, kemangi, Ocimum basilicum, rumah 

makan, kesehatan masyarakat. 

Daftar Pustaka : 32 (2018-2023) 
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